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ABSTRAK 

Pengaruh Audit Tenure dan Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Integritas 

Laporan Keuangan pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 2020 

 

 

Dita Maulia Ahmad 

Program Studi Akuntansi  

Email : ditamauliaahmad1206@gmail.com 

 

Integritas laporan keuangan merupakan sejauh mana laporan keuangan disajikan 

menunjukkan informasi yang benar dan jujur. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh Audit Tenur, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Integritas Laporan 

Keuangan.  Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 29 perusahaan Properti dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 – 2020, yang dipilih 

melalui metode puposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda menggunakan software SPSS versi 25.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Audit Tenure berpengaruh secara 

signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan. Berbeda dengan Ukuran Kantor Akuntan 

Publik  yang tidak berpengaruh secara parsial terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

sedangkan secara simultan Audit Tenure, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh 

secara signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

 

 

Kata kunci : Audit Tenure, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Integritas Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Audit Tenure and Public Accounting Firm Size on the Integrity of Financial 

Statements in Registered Property and Real Estate Companies 

on the Indonesia Stock Exchange in 2018 – 2020 

 

Dita Maulia Ahmad 

Program Studi Akuntansi  

Email : ditamauliaahmad1206@gmail.com 

 

 

Integrity of financial statements is the extent to which the financial statements presented show 

true and honest information. This study aims to examine the effect of Tenure Audit, and Size 

of Public Accounting Firms on the Integrity of Financial Statements. This study uses a 

sample of 29 Property and Real Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the 2018 - 2020 period, which were selected through the purposive sampling method. 

Data collection techniques using documentation techniques and data analysis techniques 

used in this study is multiple linear regression analysis using SPSS version 25 software. 

The results of this study indicate that partially audit tenure has a significant effect on the 

integrity of financial statements. In contrast to the size of the Public Accounting Firm which 

does not partially affect the integrity of the financial statements. while simultaneously Audit 

Tenure, and Public Accounting Firm Size have a significant effect on the Integrity of 

Financial Statements 

Keywords: Audit Tenure, Public Accounting Firm Size, Financial Report Integrity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang menghasilkan 

laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan 

kondisi perusahaan (Hanum, 2010). Profesi akuntan publik adalah profesi yang 

bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan. Salah 

satu jasa akuntan publik adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat 

dipercaya untuk pengambilan keputusan bagi para pengguna (Mahesarani Salsabila 

et al., 2021). Informasi adalah sekumpulan keterangan yang bermanfaat bagi para 

pengambil keputusan dalam menjalankan organisasi. Informasi menghasikan data 

dalam bentuk yang lebih bermanfaat bagi penerima informasi yang mencerminkan 

peristiwa-peristiwa nyata yang digunakan untuk mengambil keputusan. Informasi 

keuangan memuat data-data keuangan yang tersaji secara deskripsi tentang kondisi 

keuangan perusahaan, informasi keuangan termuat dalam laporan keuangan 

(Gayatri & Saputra, 2013) 

Setiap perusahaan akan menyajikan laporan keuangan di setiap akhir 

periode, sebagai pertanggung jawaban yang akan di berikan kepada pihak internal 

dan eksternal perusahaan untuk menggambarkan suatu kinerja perusahaan. Laporan 

keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dan kegiatan akuntansi (Hafsah, 

2017). Isi dari laporan keuangan biasanya terdiri dari rincian informasi keuangan 

perusahaan termasuk aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, kontribusi 

pemegang saham, arus kas, dan informasi yang terkait selama periode tertentu. 

Laporan keuangan itu sendiri dijadikan sebagai sarana komunikasi antara pihak -
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pihak yang berkepentingan agar dapat mengartikan aktivitas ekonomi dari suatu 

perusahaan tersebut. Dari laporan keuangan, para pemakai laporan tersebut bisa 

mengetahui keadaan finansial suatu perusahaan serta bisa memperkirakan 

perusahaan tersebut mampu bertahan ke depannya (Putra et al., 2021). Laporan 

keuangan juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan. 

Laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen harus memiliki 

integritas yang tinggi. Informasi yang memiliki integritas yang tinggi memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi keputusan pembaca laporan keuangan untuk 

membantu membuat keputusan (Selviana & Wenny, 2021).  

Dibutuhkan keterbukaan informasi melalui laporan keuangan yang 

disajikan secara wajar, dapat dipercaya, dan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi penggunanya. Kebutuhan informasi yang semakin tinggi dan 

keingintahuan akan laporan keuangan yang dapat dipercaya menjadikan auditor 

semakin dibutuhkan, baik di sektor swasta maupun pemerintah. Auditor sudah tidak 

asing lagi di dalam suatu organisasi, sehingga sudah pasti setiap perusahaan 

ataupun organisasi memiliki pelaksaan audit untuk kelangsungan perusahaan. 

Secara sederhana, kegiatan audit dibutuhkan untuk menguranggi ketidakselarasan 

informasi dari pihak internal ke pihak eksternal sebagai dampak dari keingintahuan 

yang tinggi dan harapan hasil yang dapat dipercaya (Harahap & Pulungan, 2019). 

Untuk memastikan laporan keuangan yang disajikan akurat maka dilakukan 

pengauditan. Audit berfungsi untuk memastikan sistem pembukuan dan tata kelola 

perusahaan terhindar dari kesalahan penyajian atau penipuan. Audit dapat 

dilakukan dua pihak, yakni auditor internal perusahaan yang dilakukan oleh 

karyawan bagian pemeriksaan atau kepala departemen tertentu. Kedua audit 
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eksternal, audit yang dilakukan oleh pihak luar, yakni auditor independen. 

Mengingat peran manajemen yang turut berperan dalam membuat laporan 

keuangan, tidak dapat menutup kemungkinan bahwa manajemen dapat melakukan 

manipulasi. Maka, dibutuhkan monitoring cost dalam bentuk jasa auditor publik 

independen yang dapat memastikan kredibilitas atas informasi di dalam laporan 

keuangan tersebut (Angela et al., 2019). Untuk menghindarinya kecurangan yang 

di lakukan oleh auditor publik dan klien maka dilakukan batasan waktu hubungan 

auditor publik dengan klien yang di sebut dengan audit tenure.  

Audit tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut secara berturut-turut 

telah melakukan pekerjaan audit terhadap suatu perusahaan (Sulfati, 2016). Audit 

tenure tersebut diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 17/PMK.01/2008 pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari 

suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-

turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku 

berturut- turut. 

Ukuran KAP dianggap dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan, 

hal ini dikarenakan KAP besar dianggap memiliki kemampuan yang lebih besar 

untuk mengaudit lebih akurat karena mereka memiliki lebih banyak pengalaman 

dengan berbagai klien. Dengan kantor akuntan publik yang besar maka laporan 

keuangan akan lebih andal dan jujur sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 

berintegritas tinggi (Lubis et al., 2018). KAP besar itu sendiri sering disebutkan 

seperti KAP big four yang biasanya dianggap lebih mampu mempertahankan 

independensi auditor daripada KAP kecil non big four (Selviana & Wenny, 2021). 
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Pada tahun 2016, ditemukan dugaan penggelembungan nilai aset oleh PT 

Waskita Karya setelah adanya pergantian manajemen, yakni sebesar Rp5 milliar 

atau 0,3% dari total nilai asetnya, yakni Rp1,6 triliun rupiah. Pada tahun yang sama, 

Caboot Investment Property melakukan manipulasi laporan keuangan dengan 

menyalahgunakan dana investor sebesar $17.000.000, mengeluarkan laporan 

keuangan palsu yang menyesatkan, dan dengan sengaja memberikan informasi 

lainnya yang menyembunyikan fakta (Saad & Abdillah, 2019). 

Salah satu kasus laporan keuangan Garuda Indonesia untuk tahun buku 

2018. Dalam laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia Group membukukan 

laba bersih sebesar USD809,85 ribu atau setara Rp11,33 miliar (asumsi kurs 

Rp14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak tajam dibanding 2017 yang menderita 

rugi USD216,5 juta. Namun laporan keuangan tersebut menimbulkan polemik, 

lantaran dua komisaris Garuda Indonesia yakni Chairal Tanjung dan Dony Oskaria 

(saat ini sudah tidak menjabat), menganggap laporan keuangan 2018 Garuda 

Indonesia tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Pasalnya, Garuda Indonesia memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero 

Teknologi yang memiliki utang kepada maskapai berpelat merah tersebut. PT 

Mahata Aero Teknologi sendiri memiliki utang terkait pemasangan wifi yang 

belum dibayarkan. dan oleh Garuda dicatatkan dalam Laporan Keuangan 2018 pada  

kolom pendapatan. Berdasarkan hasil pertemuan dengan pihak KAP, dapat 

disimpulkan adanya dugaan audit yang tidak sesuai dengan standar akuntansi 

(Hartomo, 2019). 
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Berikut ini adalah beberapa data lamanya perusahaan bekerja sama dengan 

auditor, ukuran kantor akuntan publik, dan integritas laporan keuangan pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia : 

 

 

 

Tabel 1.1 

Data lamanya perusahaan bekerja sama dengan auditor, ukuran kantor 

akuntan publik, dan integritas laporan keuangan pada perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

No. 
Kode 

Saham 
Nama Emiten  Tahun 

Lama KAP 

bekerjasama 

KAP Big 

Four / 

Non Big 

Four 

Integritas 

Laporan 

Keuangan  

1 APLN 
Agung Podomoro Land 

Tbk 

2018 

2 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

2 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

3 BCIP Bumi Citra Permai 

2018 

3 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

4 BIPP 
Bhuawanatala Indah 

Permai Tbk 

2018 

3 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

5 BKDP 
Bukit Darmo Property 

Tbk 

2018 

3 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

6 BKSL Sentul City Tbk  

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

7 CTRA 
Ciputra Development 

Tbk 

2018 

7 

1 0 

2019 1 0 

2020 1 0 

8 DART 
Duta Anggada Reality 

Tbk 

2018 

7 

1 0 

2019 1 0 

2020 1 0 
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9 DILD 
Intiland Development 

Tbk 

2018 

7 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

10 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

2018 

7 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

Sumber : www.idx.com (data diolah) lampiran 1 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat ditemukan bahwa pada perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa adanya perusahaan yang 

bekerjasama dengan auditor lebih dari 6 tahun. Dimana di katakan dalam 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 

pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh 

KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 

akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut- turut. Dan juga 

adanya perusahaan yang menggunakan Kantor Akuntan publik non big four. 

Dimana dalam penelitian (Lubis et al., 2018) di katakan dengan kantor akuntan 

publik yang besar maka laporan keuangan akan lebih andal dan jujur sehingga 

menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas tinggi. 

Fenomena-fenomena di atas menunjukkan terjadinya lamanya hubungan 

antara auditor dan klien yang mengindikasikan adanya kegagalan dari integritas 

laporan keuangan. Apabila tidak ditanggapi dengan serius, maka hal tersebut dapat 

menimbulkan kerugian bagi investor dan menurunkan integritas perusahaan di 

hadapan publik (Saad & Abdillah, 2019). 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul  “PENGARUH AUDIT TENURE DAN UKURAN 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN 

http://www.idx.com/
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KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PROPERTI DAN REAL ESTATE 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018 – 2020” 

 

 

 

 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Sebagian besar perusahaan masih menjalin hubungan dengan auditor lebih dari 

6 tahun. 

2. Sebagian besar perusahaan menggunakan KAP non big four untuk mengaudit 

laporan keuangannya.  

3. Sebagian besar perusahaan belum memenuhi asumsi untuk integritas laporan 

keuangan.  

1.3 BATASAN MASALAH 

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi integritas laporan keuangan, 

sehingga penulis membatasi ruang lingkup penelitian dengan memberikan batasan 

masalah yaitu Audit Tenure diukur dengan menggunakan lamanya tahun auditor 

dan klien bekerja sama, Ukuran Kantor Akuntan Publik diukur dengan KAP big 

four dan KAP non big four, Integritas Laporan Keuangan di ukur dengan metode 

Konservatisme. 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang di ajukan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018 – 2020 ? 

2. Apakah ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018 – 2020 ? 

3. Apakah audit tenure dan ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020 ? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah audit tenure berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah ukuran kantor akuntan publik 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah audit tenure dan ukuran kantor 

akuntan publik berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018 – 2020. 

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

mengenai audit teanure dan ukuran kantor akuntan publik di dalam perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan juga diharapkan sebagai 

pengembangan ilmu yang dapat di ambil sebagai sarana pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat di gunakan dan dijadikan perbandingan 

antara teori teori yang di peroleh selama menjalani pendidikan sehingga dapat 

menambah pengetahuan tentan audit tenure, ukuran kantor akuntan publik dan 

juga integritas laporan keuangan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan berkontribusi 

untuk penelitian selanjutnya yang meneliti permasalahan yang sama dan yang 

ingin melanjutkan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 TEORI KEAGENAN (Agency Theory)  

Teori Keagenan merupakan suatu teori yang mendasari praktik 

bisnis perusahaan, yaitu ketika pengelolaan perusahaan tidak lagi dilakukan 

secara langsung oleh pemilik perusahaan (principal) melainkan diserahkan 

kepada pihak lain (agen) (Selviana & Wenny, 2021). 

Agen atau seorang manajer dapat mengambil keputusan atas nama 

investor, untuk kepentingan pengelolaan perusahaan. Manajer betugas 

untyuk menyajikan informasi keuangan kepada investor berupa laporan 

keuangan. Agen kemungkinan akan takut untuk mengungkapkan informasi 

keuangan yang tidak sesuai dengan yang di ingginkan principal, sehingga 

memungkinkan adanya memanipulasi laporan keuangan tersebut. 

2.1.2 INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 

1. Pengertian Integritas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara manajemen 

dengan pihak luar perusahaan tentang data keuangan atau aktivitas 

perusahaan tersebut selama periode tertentu (Lubis et al., 2018). 

Integritas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan 

disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur (Astria & Ardiyanto, 

2011) 
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Integritas laporan keuangan merupakan sejauh mana laporan 

keuangan disajikan secara benar dan jujur, dimana semua informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja dan arus kas harus benar apa adanya 

sesuai keadaan perusahaan karena akan dipertanggung jawabkan kepada 

stakeholder (Selviana & Wenny, 2021). 

Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang 

menampilkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya tanpa ada yang 

disembunyikan atau ditutupi (Febrilyantri, 2020). 

Dari penjelasan mengenai integritas laporan keuanga dapat 

disimpulkan bahwa integritas laporan keuangan adalah penyajian dimana 

didalamnya terdapat informasi mengenai perusahaan yang menampilkan 

kondisi perusahaan apa adanya, disajikan secara benar dan jujur tanpa ada 

yang disembunyikan. 

2. Tujuan dan Manfaat Integritas laporan keuangan 

Ikatan Akuntan Indoensia (IAI, 2017) dalam PSAK No. 1 

mengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi keuangan tentang entitas pelapor yang berguna bagi investor saat 

ini dan investor yang potensial, pemberi pinjaman dan kreditor lainnya 

dalam membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya kepada entitas. 

Laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang memilki 

integritas. Penyajian laporan keuangan yang memiliki integritas akan 

melindungi para pengguna laporan keuangan (Febrilyantri, 2020). 

3. Faktor – faktor Integritas Laporan Keuangan 
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Menurut (M. N. Putri & Andriani, 2021) faktor – faktor yang 

mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu : 

1. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dinilai berdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

2. Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional dapat diartikan sebagai jumlah saham 

perusahaan yang dimiliki oleh pihak eksternal, seperti bank, perusahaan 

asuransi, perusahaan investasi, reksa dana dan institusi lainnya. 

Kepemilikan institusional berkaitan dengan upaya pengawasan yang 

dilakukan oleh investor institusional terhadap kinerja manajemen. 

3. Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial dapat didefinisikan sebagai kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut serta dalam 

pengambilan keputusan perusahaan, seperti komisaris dan direksi 

4. Leverage  

Leverage dapat didefinisikan sebagai nilai debt to assets ratio, yaitu 

besarnya proporsi utang dalam aset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. 

5. Kualitas Audit  

Kualitas Audit merupakan kemampuan auditor dalam menemukan dan 

mengungkapkan segala bentuk kemungkinan pelanggaran ataupun 

kecurangan yang terjadi dalam sistem akuntansi seperti laporan 
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keuangan yang disajikan oleh klien dan kemudian melaporkannya 

dalam bentuk laporan auditor. 

 

 

4. Indikator Integritas Laporan Keuangan 

a. Perusahaan yang menggunakan metode persediaan rata-rata  

b. Perusahaan yang menggunakan metode penyusutan saldo menurun  

c. Perusahaan yang mengakui biaya riset sebagai biaya pada tahun 

berjalan  

2.1.3 AUDIT TENURE 

1. Pengertian Audit Tenure 

Audit tenure adalah faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. 

Audit tenure, merupakan kondisi dimana auditor diberikan batasan waktu 

dalam mengaudit. Kondisi ini tidak dapat dihindari auditor, apalagi dengan 

semakin bersaingnya KAP (Syalfia & Harahap, 2020) 

Tenure audit adalah dimana masa perikatan audit dengan kantor 

akuntan publik dan klien yang terikat dengan jasa audit yang telah di 

sepakati sebelumnya. Jika terjadinya masa perikatan antara auditor dengan 

kliendengan waktu yang lama maka membuat kedekatan antara klien 

dengan auditor sehingga independesi dari auditor menurun (Syofyan, 2022). 

Audit tenure adalah masa jabatan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dalam memberikan jasa audit terhadap kliennya. pemerintah telah mengatur 

kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pemberian jasa 
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audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP 

paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 

akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut- turut (Astria 

& Ardiyanto, 2011). 

Audit tenure adalah periode waktu perikatan antara auditor dengan 

klien yang diukur dengan jumlah tahun. Audit tenure dikaitkan dengan dua 

konstruk yakni keahlian auditor dan insentif ekonomi. Audit tenure 

dikaitkan dengan keahlian auditor yang dimiliki. Auditor dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik dari proses bisnis klien, dan risiko (Hasanah & 

Putri, 2018). 

2. Tujuan dan Manfaat Audit Tenure 

Rotasi wajib dilakukan untuk mencegah adanya hubungan istimewa 

yang terjadi antara KAP terhadap suatu entitas. Rotasi wajib ini diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, karena masa perikatan 

audit yang terlalu lama dapat mengganggu hubungan independensi yang 

terjadi antara auditor dan entitas sehingga akan menurunkan kualitas dari 

laporan keuangan yang dihasilkan (S. Putri et al., 2017) 

3. Indikator Audit Tenure 

Indikator Audit Tenure menurut (Selviana & Wenny, 2021) 

adalah : 

Total masa perikatan atau penugasan audit mulai dari awal 

tahun perikatan antara kantor akuntan publik dengan klien selama periode 

2018 - 2020. 

2.1.4 UKURAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK 
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1. Pengertian Ukuran Kantor Akuntan Publik 

Ukuran Kantor Akuntan Publik merupakan ukuran yang digunakan 

untuk menentukan besar kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik dengan 

menggolongkannya ke dalam dua golongan yaitu big four dan non big four 

(Selviana & Wenny, 2021). 

Auditor Size (ukuran KAP) adalah pembedaan KAP kedalam 

golongan KAP berukuran besar dan KAP berukuran kecil, berdasarkan 

jumlah klien dan jumlah tenaga profesional (partner dan staf) yang 

dimilikinya (Sarwoko, 2014) 

Ukuran KAP menjadi salah satu faktor yang mendorong terjadinya 

pergantian auditor karena ukuran KAP mencerminkan reputasi dan kualitas 

yang lebih baik. Ukuran KAP juga menentukan kredibilitas dari auditornya. 

KAP yang berukuran besar cenderung memiliki kredibilitas dan tingkat 

keahlian yang tinggi (Cahyono, 2017). 

2. Tujuan dan Manfaat Ukuran Kantor Akuntan Publik 

KAP big four tentunya memiliki reputasi lebih baik dibandingkan 

dengan KAP non big four. KAP berafilisi big four mempunyai kecakapan 

dan integritas yang tinggi serta mempunyai pengalaman lebih banyak 

karena mempunyai jumlah dan ragam klien yang lebih banyak sehingga 

akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik (Arestantya & Wirajaya, 

2016). 

Auditor sangat memerlukan kepercayaan dari kliennya terhadap 

kinerja yang dilakukan dan kualitas jasa yang diberikan. Perusahaan yang 

menggunakan jasa KAP perlu memandang bahwa KAP sebagai pihak 
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independen dan kompeten. Timbulnya kasus kecurangan atas audit yang 

tidak akurat dapat menyebabkan merosotnya kepercayaan masyarakat pasar 

uang dan pasar modal. Sebagai usaha untuk tetap menjaga kepercayaan 

masyarakat, maka KAP dituntut untuk bekerja dengan profesionalitas tinggi 

(Auliyah et al., 2012). 

Ukuran KAP yang besar menjelaskan kemampuan auditor untuk 

bersikap independen dan professional terhadap klien karena tidak 

bergantung dengan klien. Selain itu, perusahaan audit yang lebih besar 

umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang tinggi dan 

memiliki reputasi yang tinggi pula di lingkungan bisnis sehingga 

perusahaan audit akan cenderung untuk mempertahankan indenpendensi 

dan menjaga imagenya (Arestantya & Wirajaya, 2016). 

3. Indikator Ukuran Kantor Akuntan Publik 

Indikator pengukuran ukuran kantor akuntan publik adalah Jika 

perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka diberi nilai 1. Sedangkan jika 

perusahaan diaudit oleh KAP non Big Four maka diberi nilai 0. 

Big 4 mengacu pada empat perusahaan akuntansi dan audit terbesar 

di dunia. Perusahaan-perusahaan ini adalah PricewaterhouseCoopers 

(PwC), Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte), Ernst & Young (E&Y) dan 

Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) (Gie, 2021). 

Ada empat penentu ukuran KAP, yaitu (Utami & Sirajuddin, 2013):  

1. Besarnya jumlah dan ragam klien yang ditangani KAP, 

2. Banyaknya ragam jasa yang ditawarkan,  

3. Luasnya cakupan geografis, termasuk afiliasi internasional, dan 
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4. Banyaknya jumlah staf audit dalam suatu KAP. 

Empat kategori kepemilikan KAP (Kantor Akuntan Publik) dibagi 

sebagai berikut (Cahyono, 2017) :  

1. Kantor Akuntan Publik internasional.  

2. Kantor Akuntan Publik Nasional.  

3. Kantor Akuntan Publik Lokal dan Regional.  

4. Kantor Akuntan Publik Lokal Kecil. 

 

2.2 KERANGKA KONSEPTUAL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh terhadap variabel bebas dan variabel terkait. Dimana variabel 

bebas di penelitian ini adalah audit tenure dan ukuran kantor akuntan 

publik, dan untuk variabel terkaitnya adalah integritas laporan keuangan. 

1. Pengaruh audit tenure terhadap intregritas laporan keuangan 

Audit tenur merupakan lamanya waktu dalam hubungan auditor dan 

klien, hubungan tersebut dapat dilihat dari lamanya tahun buku laporan 

keuangan yang di audit oleh auditor tersebut. Dalam Peraturan Mentri 

Keuangan Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik 

Pasal 3, menjelaskan tentang pemberian jasa audit atas laporan keuangan 

bahwa KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh 

seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-

turut. 

Dengan KAP ataupun auditor mengaudit suatu klien cukup lama di 

khawatirkan akan menimbulkan kedekatan auditor dengan klien. Kedekatan 

auditor dan klien tersebut dapat mengganggu independensi auditor, dimana 
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manager akan lebih mudah mengontrol bahkan memanipulasi laporan 

keuangan. Oleh karena itu dibuat batasan antara auditor dan juga klien, agar 

menghindari kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan, 

yang akan mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

2. Pengaruh ukuran kantor akuntan publik terhadap integritas 

laporan keuangan 

Ukuran kantor akuntan publik merupakan ukuran yang di gunakan 

untuk menentukan besar kecilnya suatu kantor akuntan, yang di golongkan 

kedalam big four dan non big four. KAP besar seperti big four biasanya 

dianggap lebih mampu mempertahankan independensi auditor daripada 

KAP kecil.Selain itu, perusahaan audit yang lebih besar umumnya dianggap 

sebagai penyedia kualitas audit tinggi dan memiliki reputasi tinggi di 

lingkungan bisnis serta KAP yang lebih besar juga dianggap lebih mandiri 

dari KAP yang kecil dalam menahan tekanan manejemen jika terjadi 

perselisihan karena biasanya memiliki lebih banyak klien dan mampu 

mengatasi kesulitan (Sukanto & Widaryanti, 2018). 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan audit tenure, kantor 

akuntan publik dan juga integritas laporan keuangan, menunjukan hasil 

sebagai berikut :  

Hasil penelitian (Hasanah & Putri, 2018) menunjukkan ukuran 

perusahaan dan audit tenure secara simultan dan signifikan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, dan audit tenure berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (Selviana & Wenny, 

2021) menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh positif signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan, namun ukuran KAP dan pergantian 

auditor tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan 

secara simultan, hasil penelitian menunjukkan audit tenure, ukuran KAP, 

dan pergantian auditor berpengaruh secara signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

2.3 HIPOTESIS 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yang akan di uji adalah : 

1. Adanya pengaruh audit tenure terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018 – 2020. 

2. Adanya pengaruh ukuran kantor akuntan publik terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. 

Audit Tenure 

 

Ukuran Kantor 

Akuntan Publik 

 

Integritas Laporan 

Keuangan 
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3. Adanya pengaruh audit tenure dan ukuran kantor akuntan publik 

terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode asosiatif kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2014) mendefinisikan Penelitian asosiatif merupakan penelitian 

dengan menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui hubungan atau 

pengaruh antar variabel yang satu dengan yang lainnya. Pada penelitian ini 

penulis dapat mengetahui pengaruh audit tenure dan ukuran kantor akuntan 

publik terhadap integritas laporan keuangan. Pembahasan pada penelitian ini 

meliputi studi empiris pada perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 – 2020. 

3.2 DEFENISI OPERASIONAL 

1. Variabel Dependen 

Integritas Laporan Keuangan merupakan sejauh mana laporan keuangan 

disajikan secara benar dan jujur, dimana semua informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja dan arus kas harus benar apa adanya sesuai keadaan 

perusahaan karena akan dipertanggungjawabkan kepada stakeholder. 

Dalam penelitian ini integritas laporan keuangan diukur dengan 

menggunakan konservatisme Konservatisme dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan skala nominal yaitu (1) konservatif dan (0) optimis. Menurut 

Widya (dalam Saputra et al., 2014) Pengukuran konservatisme dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan asumsi sebagai berikut : 

a. Perusahaan yang menggunakan metode persediaan rata-rata akan lebih 

konservatif dibandingkan dengan yang menggunakan metode FIFO.  
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b. Perusahaan yang menggunakan metode penyusutan saldo menurun relatif 

lebih konservatif dibanding dengan perusahaan yang menggunakan metode 

garis lurus.  

c. Perusahaan yang menggunakan metode amortisasi saldo menurun relatif 

lebih konservatif dibanding dengan perusahaan yang menggunakan metode 

garis lurus.  

d. Perusahaan yang mengakui biaya riset sebagai biaya pada tahun berjalan 

akan cenderung lebih konservatif dibanding perusahaan yang mengakui 

biaya riset sebagai aktiva. 

Dari keempat asumsi diatas dapat disimpulkan, jika perusahaan 

memenuhi empat, tiga, atau dua asumsi diatas, maka perusahaan tersebut 

digolongkan konservatif (1). Jika perusahaan hanya memenuhi satu atau tidak 

memenuhi satu pun dari asumsi di atas maka perusahaan tersebut digolongkan 

optimis (0). 

2. Variabel Independen 

a. Audit Tenure adalah periode waktu perikatan antara auditor dengan klien 

yang diukur dengan jumlah tahun. 

Indikator yang di ukur dalam audit tenure adalah Total masa perikatan atau 

penugasan audit mulai dari awal tahun perikatan antara kantor akuntan 

publik dengan klien selama periode 2018 - 2020 

b. Ukuran Kantor Akuntan Publik merupakan ukuran yang di gunakan untuk 

menentukan besar kecilnya suatu kantor akuntan, yang di golongkan 

kedalam big four dan non big four. 
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Indikator pengukuran ukuran kantor akuntan publik adalah Jika 

perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka diberi nilai 1. Sedangkan jika 

perusahaan diaudit oleh KAP non Big Four maka diberi nilai 0. 

 

Tabel 3.1 Operasional Tabel Penelitian 

Variabel Devenisi Indikator Skala 

Integritas 

laporan 

keuangan  

Integritas Laporan 

Keuangan merupakan 

sejauh mana laporan 

keuangan disajikan 

secara benar dan jujur, 

dimana semua 

informasi yang 

menyangkut posisi 

keuangan, kinerja dan 

arus kas harus benar apa 

adanya sesuai keadaan 

perusahaan karena akan 

dipertanggungjawabkan 

kepada stakeholder 

(Selviana & Wenny, 

2021). 

Jika perusahaan memenuhi empat, 

tiga, atau dua asumsi, maka 

perusahaan tersebut digolongkan 

konservatif (1). Jika perusahaan 

hanya memenuhi satu atau tidak 

memenuhi satu pun dari asumsi di 

atas maka perusahaan tersebut 

digolongkan optimis (0) (Saputra et 

al., 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal  

Audit tenure Audit Tenure adalah 

periode waktu perikatan 

antara auditor dengan 

klien yang diukur 

dengan jumlah tahun 

(Selviana & Wenny, 

2021). 

Total masa perikatan atau 

penugasan audit mulai dari awal 

tahun perikatan antara kantor 

akuntan publik dengan klien selama 

periode 2018 – 2020 (Selviana & 

Wenny, 2021). 

 

 

 

Interval 

 

 

Ukuran kantor 

akuntan publik  

Ukuran Kantor Akuntan 

Publik merupakan 

ukuran yang di gunakan 

untuk menentukan 

besar kecilnya suatu 

kantor akuntan, yang di 

golongkan kedalam big 

four dan non big four 

(Selviana & Wenny, 

2021). 

Kantor akuntan publik ini akan di 

ukur menggunakan variabel dummy, 

yaitu akan diberikan nilai 1 pada 

perusahaan yang laporan 

keuangannya di audit oleh big four 

dan 0 pada perusahaan yang laporan 

keuangannya di audit oleh non big 

for. 

Sumber : (Selviana & Wenny, 2021) 

 

 

 

 

Nominal 

 

3.3 TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

3.3.1 TEMPAT PENELITIAN 

   Penelitian ini di laksanakan di website Bursa Efek indonesia pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate tahun 2018 – 2020. 
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3.3.1 WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini di mulai dari bulan februari 2022 dengan rincian 

jadwal sebagai berikut : 

Tabel : 3.2 Jadwal Penelitian 

No KEGIATAN 

PENELITIAN 

FEB MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPT OKT  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan judul                                     

2. Penyusunan 

proposal 

                                    

3. Pembimbingan 

Proposal 

                                    

4. Seminar 

Proposal 

                                    

5. Penyempurnaan 

proposal  

                                    

6. Pengumpulan 

data 

                                    

7. Pengolahan dan 

analisis data 

                                    

8. Penyusunan 

skripsi 

                                    

9. Pembimbingan 

skripsi 

                                    

10

. 

Sidang meja 

hijau 

                                    

11

. 

Penyempurnaan 

skripsi 

                                    

 

 

3.4 TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono ( 2009:115) menejalaskan populasi ialah suatu 

wilayah penerus yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas 

tersendiri yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadian dapat 

di tarik dengan kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Sub Sektor property dan real estate berjumlah 65 

perusahaan. 
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3.4.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dalam penelitian menggunakan metode 

purposive sampling dimana teknik memilih sampel dari suatu populasi 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 29 

perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018 - 2020. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Kriteria Pemilihan Sampel 
NO Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 

sektor properti dan real estate tahun 2018-2020 

57 

2. Perusahaan terdaftar yang tidak mempublis laporan 

keuangan yang telah diaudit per 2018-2020 

(12) 

3. Perusahaan yang sudah delisting pada periode 

pengamatan 

(1) 

4.  Data keuangan yang berkaitan dengan penelitian tidak 

lengkap  

(15) 

4. Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sampel 29 

5. Jumlah sampel ( 29 x 3 tahun) 87 

Sumber : www.idx.com (data diolah) lampiran 2 

 

3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data di penelitian ini dengancara teknik studi 

dokumentasi yaitu dengan cara, mengumpulkan, mempelajari, mengklasifikasikan 

dan menganalisis data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan Properti 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 - 2020, yang di 

peroleh dari situs resmi bursa efek indonesia yaitu : www.idx.com 

http://www.idx.com/
http://www.idx.com/
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3.6 TEKNIK ANALISIS DATA 

Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah uji statistik 

deskriptif, uji normalitas data, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis,  uji t, 

dan uji f dengan menggunakan Software SPSS Versi 25. 

3.6.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi (Prof. Dr. Sugiyono, 2019) 

3.6.4.2 Uji Asumsi Klasik  

Sebagai syarat, model regresi harus diuji dengan menggunakan uji 

asumsi klasik. Pengujian terhadap asumsi klasik model regresi mencakup 

empat aspek, yaitu normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linier berganda. Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi 

model regresi berganda sebelum data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut: 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data 

Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual memiliki distribusi 

normal atau tidak, yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistik. 

Pada penelitian ini, uji statistik dilakukan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov (K-S) dengan ketentuan jika signifikansi (Sig) > 0.05 maka data 

berdistribusi normal. Uji K-S dibuat dengan membuat hipotesis : 
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Ho : Data residual berdistribusi normal.  

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Apabila 

terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian 

juga sebaliknya.  

Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 

persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang 

variabel bebasnya mempunyai fungsi linear dari variabel bebas lainnya. 

Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai varience 

inflation factor (VIF). 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji gejala heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedasitas. Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala 

heteroskedasitas antara lain: metode grafik, park glejeser, rank spearman dan 

barlett.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 

heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 

heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
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pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residulanya (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang terletak di Studentized ketentuan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedasitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t 

dengankesalahan periodet‐1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 

yang bebas autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi 

dengan menggunakan uji Durbin – Watson (DW test). Jika nilai DW berada 

diantara -2 dan +2 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini bebas dari autokorelasi. 

3.6.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah metode Analisis Regresi Linear 

Berganda, untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 

antar variabel. Untuk mempengaruhi adakah pengaruh yang signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen, maka digunakan analisis 

regresi linear berganda, yang ditrumuskan sebagai berikut : 

 

 

Y = 𝑎 + b1 X1 + b2 X2 + e 
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Keterangan :  

Y  = Integritas Laporan Keuangan 

a  = Konstanta Persamaan Regresi 

b1 b2  = Koefisien Regresi 

X1  = Audit Tenure 

X2  = Ukuran Kantor Akuntan Publik 

e  = Standar Eror 

3.6.4.4 Uji Hipotesis 

Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga 

dapat mengumpulkan bukti yang berupa data-data dalam menentukan 

keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau 

asumsi yang telah dibuat. 

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi 

    Pengujian koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat nilai dari koefisien determinan. Nilai dari koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai koefisien determinasi adalah 

0, maka tidak terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Tetapi, apabila nilai dari koefisien determinasi adalah 1, maka 

terdapat hubungan yang sempurna antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Jika terdapat nilai adjusted R 2 yang bernilai negatif, maka nilai 

adjusted R 2 dianggap bernilai 0. 

3.6.4.2 Uji t  



30 
 

 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya.  

Pada penelitian ini, uji t dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel independen audit tenure, ukuran KAP, dan variabel dependen 

integritas laporan keuangan secara parsial. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda dengan uji t. Kriteria pengambilan 

keputusannya adalah: 

1. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan (sig.<0,005), maka 

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikan (sig,>0,005), 

maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3.6.4.3   Uji f 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Pengujian ini dilakukan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 

penolakan atau penerimaan hipotesis berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

1.  Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka semua variabel indipenden 

(Audit Tenure, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik) secara serentak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Integritas Laporan Keuangan). 
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2. Jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka semua variabel independen 

(Audit Tenure, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik) secara serentak tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Integritas Laporan Keuangan). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL PENELITIAN 

4.1.1 Deskripsi Data 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Properti dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Berdasarkan data yang di 

peroleh dari website www.idx.co.id total keseluruhan perusahaan Properti dan 

Real Estate selama Periode 2018-2020 adalah 65 perusahaan. Dari jumlah 

populasi tersebut kemudian dipilih sampel menggunakan metode purposive 

sampling dimana teknik memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Berikut perusahan – perusahaan yang terpilih menjadi 

sampel dalam penelitian ini. 

Tabel 4.1 Daftar Sampel Penelitian 

No. 
Kode 

Saham 
Nama Emiten  

1 APLN Agung Podomoro Land Tbk 

2 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 

3 BCIP Bumi Citra Permai 

4 BIPP Bhuawanatala Indah Permai Tbk 

5 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 

6 BKSL Sentul City Tbk  

7 CTRA Ciputra Development Tbk 

8 DART Duta Anggada Reality Tbk 

9 DILD Intiland Development Tbk 

10 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

11 ELTY Bakrieland Development Tbk 

12 EMDE Megapolitan Development Tbk 

13 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 

14 GAMA Gading Development Tbk 

15 GMTD Goa Makasar Tourism Development Tbk 

16 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 

http://www.idx.co.id/
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17 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 

18 JRPT Jaya Real Property Tbk 
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19 LPCK Lippo Cikarang Tbk 

20 LPKR Lippo Karawaci Tbk 

21 MDLN Modernland Reality Tbk 

22 MTLA Metropolitan Land Tbk 

23 OMRE Indonesia Prima Property Tbk 

24 PUDP Pudjiati Prestige Tbk 

25 PWON Pakuwon Jati Tbk 

26 RDTX RODA Vivatex Tbk 

27 RODA Pikko Land Development Tbk 

28 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 

29 SMRA Summarecong Agung Tbk 
Sumber : www.idx.com (data diolah) 

 Berdasarkan 29 perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2020 di atas, maka dikumpulkan data dan kemjudian  

diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan menggunakan beberapa pengujian 

diantaranya : Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda, 

dan Pengujian Hipotesis. 

4.1.2 Analisis Data 

4.1.2.1 Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu 

data yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai 

rata-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel-varibel penelitian 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

  Tabel diatas menunjukkan analisis statistik deskriptif pada masing masing 

variabel. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyhak 87 observasi. Dari hasil 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 87 .00 1.00 .5862 .49537 

X1 87 2.00 7.00 5.4483 1.89711 

X2 87 .00 1.00 .2069 .40743 

Valid N (listwise) 87     

http://www.idx.com/
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analisis deskriptif variabel Y atau Integritas Laporan Keuangan didapat nilai 

terendah (minimum) yaitu 0, nilai tertinggi (maximum) yaitu 1, rata-rata (mean) 

yaitu 0,5862 dengan standar deviasi 0,49537. 

 Hasil analisis deskriptif variabel X1 atau Audit Tenure menunjukkan nilai 

nilai terendah (minimum) yaitu 2, nilai tertinggi (maximum) yaitu 7, rata-rata 

(mean) yaitu 5,4483 dengan standar deviasi 1.89711. 

 Hasil analisis deskriptif variabel X2 atau Ukuran Kantor Akuntan Publik 

menunjukkan nilai nilai terendah (minimum) yaitu 0, nilai tertinggi (maximum) 

yaitu 1, rata-rata (mean) yaitu 0,2069 dengan standar deviasi 0,40743. 

4.1.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam regresi 

layak atau tidak digunakan. Uji asumsi klasik yang digunakan diantaranya uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokesdastisitas dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan data, dilihat apakah 

dalam model regresi variabel terkait dan bebasnya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat di lihat pada gambar 4.1 dapat 

dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran 

mengikuti arah garis diagonal, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Untuk mendukung hasil dari 

pengujian P-P Plot maka dilakukan juga uji statistik dengan menggunakan uji 

Kolmogorov – smirnov (K-S) yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini : 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 87 

Normal Parametersa,b Mean .5862069 

Std. Deviation .17519031 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.081 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .087d 

99% Confidence Interval Lower Bound .080 

Upper Bound .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

Sumber : Data diolah SPSS 25 

 Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan Kolmogorov-smirnov test 

(K-S) bahwa diperoleh nilai signifikan 0,094 > 0,05, artinya model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen (variabel bebas) yang 

satu dengan variabel independen lainnya. Uji ini dikatakan baik apabila tidak 

terdapat korelasi diantara variabel independen (variabel bebas). Terjadinya 

multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, dapat dilihat 

dari nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Varians Inflation Factor 

(VIF) lebih kecil dari 10, maka dapat dikatakan bebas dari gejala 
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multikolinieritas. Berikut ini adalah hasil dari pengujian dengan melakukan Uji 

Multikolinieritas pada saat data yang telah diolah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .988 1.012 

X2 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 

 Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa Audit Tenure (X1) memiliki nilai 

VIF sebesar 1,012 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,988 > 0,10. Nilai VIF 

ukuran kantor akuntan publik (X2) sebesar 1,012 < 10 dan nilai tolerance 

sebesar 0,988 > 0,10. Dari masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 

0.10 dan nilai VIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini bebas dari gejala multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas ini bertujuan untuk melihat apakah ketidaksamaan 

varians dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan selanjutnya dalam 

model regresi. Jika variasi residual dari satu pengamatan yang lain tetap/sama 

disebut homokedastisitas. Dan apabila variasi residual berbeda disebut 

heterokedastisitas. Dalam penelitian ini digunakan dengan metode Scatterplot. 

Dikatakan baik apabila model regresi tidak terjadi heterokedastisitas. Maka 

dapat dilihat dengan gambar 4.2 dibawah ini: 
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Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Dari gambar diatas  dapat dilihat bahwa adanya pola pada titik-titik yang 

membentuk pola teratur. Maka mengidentifikasikan telah terjadi 

heteroskedasitas. 

4. Uji Autokorelasi  

 Pengujian autokorelasi ini digunakan untuk menguji apakah ada korelasi 

antara periode sekarang dan periode sebelumnya dalam sebuah regresi model 

linear. Model regresi yang baik jika model yang bebas dari autokorelasi. Cara 

mengidentifikasi apakah terjadi autokorelasi atau tidak yaitu dengan melihat 

nilai Durbin-Watson (D-W). Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada 

autokorelasi positif. Jika D-W diantara -2 sampai +2 maka tidak ada 

autokorelasi. Dan jika D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif atau 

negatif. Maka dapat dilihat pada tabel 4.5 diabawah ini: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .354a .125 .104 .46884 .677 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

 Dari hasil uji autokorelasi pada tabel diatas dapat dilihat nilai Durbin-

Watson (D-W) sebesar 0,677, yang artinya berada diantara -2 sampai +2 berarti 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi. 

4.1.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Metode analisi data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 

yang bertujuan  memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hubungan antar 

variabel. Untuk menunjukkan hubungan antara audit tenure dan ukuran kantor 

akuntan publik sebagai variabel independen dan integritas laporan keuangan 

sebagai variabel dependen. Berikut adalah tabel regresi linear berganda yang 

diuji menggunakan SPSS : 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .071 .157  .448 .655   

X1 .016 .005 .346 3.367 .001 .988 1.012 

X2 .147 .125 .121 1.178 .242 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y 
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 Dari tabel 4.6 di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut : 

Y = 0,071 + 0,016X1 + 0,147X2 + e 

 Jadi persamaan diatas dapat dideskripsikan jika : 

1. Persamaan regresi berganda diatas, diketahui memiliki konstanta sebesar 

0,071 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu Audit Tenure 

(X1) dan Ukuran Kantor Akuntan Publik (X2) dalam keadaan konstan atau 

tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka nilai Integritas 

Laporan Keuangan (Y) adalah sebesar 0,071. 

2. Audit Tenure mempunyai koefisien regresi sebesar 0,016 dengan arah 

hubungannya negatif menunjukkan apabila ukuran perusahaan meningkat 

1% maka Integritas Laporan Keuangan akan meningkat sebesar 0,016 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol. 

3. Ukuran Kantor Akuntan Publik mempunyai koefisien regresi sebesar 

0,147 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan apabila ukuran 

perusahaan meningkat 1% maka Integritas Laporan Keuangan akan 

meningkat sebesar 0,147 dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai nol. 

4.1.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi  

  Uji ini digunalkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel 

terikat). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai dari koefisien determinan. 

Nilai dari koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai 
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koefisien determinasi 1, maka terdapat hubungan yang sempurna antara 

variable independen (variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel 

terikat). Namun apabila nilai koefisien determinasi 0, maka tidak terdapat 

hubungan antara variabel independen (variabel bebas) dengan variabel 

dependen (variabel terikat). 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Sumber :Data diolah SPSS versi 25 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regerasi secara 

keseluruhan menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,125 atau sebesar 12,5%. 

Hal ini berarti variabel Audit Tenure, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik 

sebesar 12,5% mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan. Berikutnya 

100% - 12,5% = 87,5% ialah variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2. Uji t 

  Uji t (uji parsial) ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Adapun data 

hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .354a .125 .104 .46884 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
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Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

  Berdasarkan tabel coefficients yang disajikan pada tabel diatas, 

untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ∝ = 5% atau 0,05 dengan nilai t, 

untuk n = 87, variabel bebas 87 - 2 = 85 adalah 1,988. Tabel diatas 

menunjukkan hasil parsialnya adalah sebagai berikut : 

1) Pengaruh Audit Tenure Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

 Variabel Audit tenure memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05 dan nilai thitung sebesar 3,367 > ttabel 1,988. Hasil perhitungan 

tersebut menyatakan H1 diterima yang artinya Audit Tenure 

berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

2) Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Integritas 

Laporan Keuangan 

 Variabel Ukuran Kantor Akuntan Publik memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,242 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,178 < ttabel 1,988. Hasil 

perhitungan tersebut menyatakan H2 diterima yang artinya Ukuran 

Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap Integritas 

Laporan Keuangan. 

3. Uji F 

 Uji Simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

Adapun hasil dari uji F adalah sebagai berikut : 

1 (Constant) .071 .157  .448 .655   

X1 .016 .005 .346 3.367 .001 .988 1.012 

X2 .147 .125 .121 1.178 .242 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y 
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Tabel 4.9 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.639 2 1.320 6.004 .004b 

Residual 18.464 84 .220   

Total 21.103 86    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

 Dari hasil diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 dan 

nilai Fhitung sebesar 6,004 > Ftabel 2,371. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Audit 

Tenure dan Ukuran Kantor Akuntan Publik secara simultan berpengaruh terhadap 

Integritas Laporan Keuangan. 

 

4.2 PEMBAHASAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Audit Tenure (X1), 

dan Ukuran Kantor Akuntan Publik (X2) terhadap Integritas Laporan Keuangan (Y) 

pada perusahaan Peoperti Dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018 – 2020. Berikut ini penjelasan dari hasil yang telah di jelaskan 

sebelumnya. 

1. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

 Dari hasil uji hipotesis pada uji t penelitian diatas menunjukkan variabel 

audit tenure mempengaruhi variabel Integritas laporan keuangan secara 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa audit tenure berpengaruh signifikan 

terhadap Integritas Laporan Keuangan pada perusahaan Peoperti Dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 2020. 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin lama audit tenure antara auditor 

dan suatu perusahaan, maka semakin rendah integritas laporan keuangan dari 
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perusahaan tersebut. Sebaliknya, semakin cepat audit tenure antara auditor dan 

suatu perusahaan, maka semakin tinggi integritas laporan keuangan dari 

perusahaan tersebut. Lamanya hubungan antara audit dan auditor dapat 

mengganggu independensi dan keakuratan audit yang dilakukan oleh auditor. 

Hal tersebut terjadi karena hubungan dekat dengan klien dapat mempengaruhi 

sikap auditor dalam mengeluarkan opini. Seiring dengan berjalannya waktu, 

secara berangsur-angsur akan muncul kecenderungan auditor untuk 

menyesuaikan dengan berbagai permintaan manajemen sehingga akan 

menurunkan independensinya. Hal tersebut akan menimbulkan terjadinya 

penurunan integritas laporan keuangan (Saad & Abdillah, 2019). 

 Dalam menciptakan laporan keuangan yang berkualitas, auditor harus 

menjalin hubungan atau kerjasama dengan perusahaan klien secara jujur dan 

berintegritas. Hal ini dikarenakan auditor dapat menjunjung tinggi sikap 

independensi tanpa campur tangan dari pihak lain untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. Adanya peraturan-peraturan yang dibuat oleh 

peraturan menteri keungan serta peraturan pemerintah, perusahaan dapat 

mengkontrol masa perikatan antara auditor dan perusahaan klien, sehingga 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Sari & Indarto, 2018).  

 Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian oleh (Sari & Indarto, 

2018), (Saad & Abdillah, 2019), dan  (Selviana & Wenny, 2021) bahwa 

variabel independen yaitu Audit Tenure berpengaruh secara signifikan 

terhadap Integritas Laporan Keuangan.  

2. Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 
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 Dari hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan H2 ditolak. Yang artinya 

variabel Ukuran kantor akuntan publik (X2) tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan Peoperti Dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 2020. 

 Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh 

manajemen sudah sesuai dengan standar akuntansi dan Standar Profesional 

Akuntansi (SPAP) sehingga KAP big four atau non big four selaku pihak 

eksternal perusahaan yang mengaudit laporan keuangan tidak ada bedanya 

karena laporan keuangan yang disusun sudah memiliki integritas yang tinggi 

(Lubis et al., 2018). 

 Hal ini berarti, laporan keuangan yang disusun oleh manajemen telah sesuai 

dengan standar akuntansi sehingga baik KAP big four ataupun non big four 

yang mengaudit laporan keuangan, maka tidak ada bedanya jika memang 

laporan keuangan yang disusun telah memiliki integritas yang tinggi. 

Walaupun laporan keuangan diaudit oleh KAP big four, namun jika kinerja 

manajer tidak baik, maka tidak akan menjamin laporan keuangan yang 

dihasilkan berintegritas. Dalam penerapannya, KAP big four ataupun non big 

four dalam melaksanakan tugasnya mengaudit suatu laporan keuangan 

memiliki standar yang sama, yaitu Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

(Selviana & Wenny, 2021). 

 Integritas laporan keuangan tidak lepas dari kinerja para manajer sebagai 

agen perusahaan dalam menyusun dan menghasilkan laporan keuangan 

perusahaan, walaupun diaudit oleh KAP yang bermitra dengan big four tetapi 
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manajer tidak menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas maka tidak 

akan menjamin laporan keuangan (Lubis et al., 2018). 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lubis et al., 

2018) dan (Selviana & Wenny, 2021) bahwa Ukuran Kantor Akuntan Publik 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

3. Pengaruh Audit Tenure dan Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap 

Integritas Laporan Keuangan 

 Hasil pengujian ini menyatakan bahwa Audit Tenure dan Ukuran Kantor 

Akuntan Publik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Integritas 

Laporan Keauangan pada perusahaan Peoperti Dan Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 – 2020. 

 Dari hasil uji koefisien determinasi terlihat nilai R-Square sebesar 0.125 

yang berarti 12,5% dan hal ini menyatakan bahwa variabel Audit Tenure, dan 

Ukuran Perusahaan, bersama – sama mempengaruhi Integritas Laporan 

Keuangan pada perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa 

Efek Tahun 2018 – 2020 Sebesar 12,5%, sedangkan sisanya sebesar 87,5% 

dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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  BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh Audit Tenure, Ukuran 

Kantor Akuntan Publik, Integritas Laporan Keuangan. Dari hasil analisis data yang 

telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 25, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara Parsial Audit 

Tenure berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada 

Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018 – 2020. 

b. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial 

Ukuran Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Integritas Laporan Keuangan Pada Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. 

c. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan 

Audit Tenure dan Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan 

terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada Perusahaan Properti Dan Real 

Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. 

5.2 SARAN 

Berdasar kan hasil penelitian dan kesimpulan dapat disimpulkan, peneliti 

bahwa dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan, dan juga dapat 
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menambahkan tahun pengamatan setra memperluas jangkauan perusahaannya. 

Sehingga hasil dari penelitian dapat memprediksi laporan keuangan lebih tepat 

dan akurat. 

2) Sebaiknya memperhatikan Faktor – faktor yang mempengaruhi Integritas 

Laporan Keuangan sehingga dapat membantu pekerjaan auditor dengan 

memberikan data – data yang akurat kepada perusahaan. 

 

5.3 KETERBATASAN PENELITIAN  

 Dalam penelitian ini hanya mengambil perusahaan properti dan real estate, 

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat disama ratakan untuk keseluruhan jenis 

perusahaan. Penelitian ini juga hanya memakai 2 variabel independen yang menjadi 

faktor yag mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan, sedangkan masih banyak 

variabel lain yang berpengaruh berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan. 
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LAMPIRAN SPSS 

 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 87 .00 1.00 .5862 .49537 

X1 87 2.00 7.00 5.4483 1.89711 

X2 87 .00 1.00 .2069 .40743 

Valid N (listwise) 87     

 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 87 

Normal Parametersa,b Mean .5862069 

Std. Deviation .17519031 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.081 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .087d 

99% Confidence Interval Lower Bound .080 

Upper Bound .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .988 1.012 

X2 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

 

 

UJI AUTOKORELASI 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .354a .125 .104 .46884 .677 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 



 

 

 

 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .071 .157  .448 .655   

X1 .016 .005 .346 3.367 .001 .988 1.012 

X2 .147 .125 .121 1.178 .242 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y 



 

 

UJI HIPOTESIS 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

 

 

 

UJI t 

 

 

UJI f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.639 2 1.320 6.004 .004b 

Residual 18.464 84 .220   

Total 21.103 86    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .354a .125 .104 .46884 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .071 .157  .448 .655   

X1 .016 .005 .346 3.367 .001 .988 1.012 

X2 .147 .125 .121 1.178 .242 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y 



 

 

       

       

No. 
Kode 

Saham 
Nama Emiten  Tahun 

Lama KAP 

bekerjasama 

KAP Big 

Four / 

Non Big 

Four 

Integritas 

Laporan 

Keuangan  

1 APLN 
Agung Podomoro Land 

Tbk 

2018 

2 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

2 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

3 BCIP Bumi Citra Permai 

2018 

3 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

4 BIPP 
Bhuawanatala Indah 

Permai Tbk 

2018 

3 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

5 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 

2018 

3 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

6 BKSL Sentul City Tbk  

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

7 CTRA Ciputra Development Tbk 

2018 

7 

1 0 

2019 1 0 

2020 1 0 

8 DART Duta Anggada Reality Tbk 

2018 

7 

1 0 

2019 1 0 

2020 1 0 

9 DILD Intiland Development Tbk 

2018 

7 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

10 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

2018 

7 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

11 ELTY 
Bakrieland Development 

Tbk 

2018 

6 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 



 

 

12 EMDE 
Megapolitan Development 

Tbk 

2018 

3 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

13 FMII 
Fortune Mate Indonesia 

Tbk 

2018 

5 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

14 GAMA Gading Development Tbk 

2018 

3 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

15 GMTD 
Goa Makasar Tourism 

Development Tbk 

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

16 GPRA 
Perdana Gapura Prima 

Tbk 

2018 

7 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

17 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 

2018 

2 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

18 JRPT Jaya Real Property Tbk 

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

19 LPCK Lippo Cikarang Tbk 

2018 

7 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

20 LPKR Lippo Karawaci Tbk 

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

21 MDLN Modernland Reality Tbk 

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

22 MTLA Metropolitan Land Tbk 

2018 

3 

1 1 

2019 1 1 

2020 1 1 

23 OMRE 
Indonesia Prima Property 

Tbk 

2018 

7 

1 1 

2019 1 1 

2020 1 1 

24 PUDP Pudjiati Prestige Tbk 

2018 

7 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 



 

 

 

25 PWON Pakuwon Jati Tbk 

2018 

7 

1 1 

2019 1 1 

2020 1 1 

26 RDTX RODA Vivatex Tbk 

2018 

4 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

27 RODA 
Pikko Land Development 

Tbk 

2018 

4 

0 1 

2019 0 1 

2020 0 1 

28 SMDM 
Suryamas Dutamakmur 

Tbk 

2018 

5 

0 0 

2019 0 0 

2020 0 0 

29 SMRA Summarecong Agung Tbk 

2018 

7 

1 1 

2019 1 1 

2020 1 1 



 

 

 



 

 
 



 

  



 

 
 



 

  



 

  



 

  



 

  



 

 
 



 

  



 

  



 

 

 



 

 



 

 
 


